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BAB I
PEDAHULUAN
A. Latar Belakang

Menurut Undang-undang No. 23 tahun 2003 tentang tujuan Sitem Pendidikan Nasional adalah membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermatabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan manusia, untuk berkembangnya peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Pendidikan pertama yang di dapat anak-anak adalah dari keluarga dimana anak mendapatkan berbagai potensi baik dari fisik maupun dari psikis.
Taman Kanak-kanak adalah lembaga pendidikan pertama yang dimasuki oleh seorang anak, dan merupakan taman bermain dan belajar dimana anak dapat melatih kemandirian serta mengembangkan berbagai potensi anak baik fisik maupun psikis agar anak siap melangkah lebih lanjut pada pendidikan seterusnya, hal ini sesuai dengan tujuan program kegiatan belajar Taman Kanak-kanak.
Dunia anak-anak tidak dapat dipisahkan dari aktivitas bermain, oleh karena itu beberapa lembaga pendidikan prasekolah menyusun metode belajar anak prasekolah sedemikian rupa sehingga suasana bermain selalu mendominasi sehari-hari belajar mereka. Garis-garis besar kegiatan belajar Taman Kanak-Kanak yaitu pengembangan perilaku melalui pembiasaan yang terwujud dalam kegiatan sehari-hari di Taman Kanak-Kanak dan kegiatan yang mengembangkan kemampuan dasar. Pengembangan kemampuan dasar meliputi beberapa pengembangan, satu diantaranya adalah pengembangan kemampuan bercerita. Pengembangan kemampuan bercerita sebagai alat komunikasi, bercerita merupakan sarana yang sangat penting dalam kehidupan anak, disamping itu bercerita juga merupakan alat untuk menyatakan pikiran dan perasaan kepada orang lain, maka dari itu apabila guru bercerita/ mendongeng anak-anak bisa lebih mengembangkan berceritanya karena mendengar dari isi-isi dongeng tersebut.
Dongeng adalah suatu kegaiatan yang dilakukan seseorang secara lisan kepada orang lain, Mendongeng merupakan suatu informasi atau sebuah cerita untuk didengarkan dengan rasa menyenagkan, oleh karena itu orang yang menyajikan dongeng  tersebut harus menyampaikannya dengan menarik.
Mendengar sebuah dongeng merupakan kegiatan yang mengasyikkan bagi anak, apalagi bila dongeng tersebut tersaji dalam bentuk bergambar yang menarik. Ibu atau nenek sering mendongengkan sebuah dongeng kepada anak dengan tujuan menyampaikan pesan atau hanya sekedar menghibur anak saat-saat senggang atau saat anak mau tidur. Demikian pula di Taman Kanak-kanak, mendongeng sama dengan halnya bercerita merupakan suatu metode pembelajaran yang bertujuan untuk menyampaikan pesan dan informasi serta membantu mengembangkan kompetensi dasar anak dalam hal ini kemampuan bercerita anak.
Menikmati sebuah dongeng/cerita mulai tumbuh pada seorang anak semenjak ia mengerti akan peristiwa yang terjadi disekitarnya dan setelah memorinya mampu merekam beberapa kabar berita, dengan demikian anak dengan usianya empat sampai dengan enam tahun dapat memperhatikan penyampaian dongeng yang sederhana yang sesuai dengan karakternya.
Kegiatan utama dalam program kegiatan belajar di Taman Kanak-kanak yakni pembentukan prilaku melalui pembiasaan yang terwujud dalam kegiatan sehari-hari di Taman Kanak-kanak dan kegiatan yang mengembangkan berbagai kemampuan dasar anak, diantaranya kemampuan bercerita anak.
Bercerita merupakan alat penghubung atau kmunikasi antara anggota masyarakat yang terdiri dari individu-individu yang menyatakan pikiran, perasaan, dan keinginan. Bercerita yang mencakup segala sarana komunikasi dengan menyimbolkan pikiran perasaan untuk menyampaikan makna kepada orang lain.
Kenyataan tersebut diatas menunjukkan bahwa pendidikan dan pelatihan bercerita anak sangat berpengaruh dan penting artinya dalam proses perkembangan kemampuan bercerita anak kata lain semakin baik kemampuan bercerita anak semakin baik pula pendidikan dan pelatihan berbicara yang diperolehnya.
Konsekoensi logis dari hal tersebut adalah guru, terutama guru Taman Kanak-kanak harus menciptakan situasi belajar dan model pembelajaran yang baik bagi anak, dalam arti bagaimana menciptakan situasi belajar yang dapat mengembangkan kemampuan bercerita anak, sebab hal ini berpengaruh besar dalam perkembangan bercerita.
Fonemena yang terjadi di Taman Kanak-kanak  Karya PKK Barang terlihat adanya suatu gejala yang terlihat pada beberapa anak diantaranya, (1) kesalahan dalam mengucapkan vocal, (2) bercerita tidak tersusun, (3) sulit mengeluarkan kata-kata, (4) tidak mampu mengucapkan berbagai kata, hal ini mengindikasikan bahwa aspek kebahasan dalam bercerita pada Taman Kanak-kanak Karya PKK Barang masih kurang sehingga perlu dikembangkan secara optimal.
Melalui metode penelitian dan penerapan kegiatan mendongeng dalam meningkatkan kemampuan bercerita anak diharapkan sedapat mungkin ada perubahan dalam menumbuhkan percaya dirirnya dan mengembangkan kemampuan bercerita,  dengan keberanian mendongeng atau mendengar dongeng anak di Taman Kanak-kanak Karya PKK Barang.
Dari uraian diatas penulis berinisiatif untuk melakukan Penelitian Tindakan Kelas yang berjudul “Penerapan Kegiatan Mendongeng dalam Mengembangkan Kemampuan Bercerita Anak di Taman Kanak-kanak Karya PKK Barang Kecamatan Liliriaja Kabupaten Soppeng”.
B. Rumusan Masalah

Dari uraian yang telah dipaparkan pada latar belakang di atas, maka yang rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Penerapan Kegiatan Mendongeng Dalam Mengembangkan Kemampuan Bercerita Anak di Taman Kanak-Kanak Karya Pkk Barang Kecamatan Liliriaja Kabupaten Soppeng.”
C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan diatas, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui “Untuk mengetahui upaya peningkatan kemampuan bercerita anak melalui penerapan metode mendongeng di Taman Kanak-kanak Karya PKK Barang Kecamatan Liliriaja Kabupaten Soppeng.”
D. Manfaat Penelitian


Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat :
1. Manfaat Teoretis

a. sebagai bahan bacaan bagi guru untuk meneliti lebih lanjut

b. sebagai tambahan referensi bahan bacaan perpustakaan

2. Manfaat Praktis
a. Bagi guru, agar dalam pelaksanaan proses pembelajaran dapat menerapkan metode mendongeng untuk mengembangkan kemampuan bercerita.

b. Bagi orang tua, agar dalam pengasuhannya dapat menggunakan bahasa yang baik dan benar sehingga dapat mengembangkan kemampuan bercerita. 
BAB II
KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR
A. Kajian Pustaka
1. Kegiatan Mendongeng
Pendidikan di Taman Kanak-Kanak, bercerita/mendongeng merupakan kegiatan yang dilakukan oleh guru kepada anak didik untuk menyampaikan materi pembelajaran dengan menarik, tetapi sering dilakukan guru dalam kelas, padahal kegiatan mendongeng dapat pula dilaksanakan diberbagai tempat baik dilingkungan sekolah maupun diluar sekolah.
Dongeng adalah cerita khayali yang dianggap tidak benar-benar terjadi, baik oleh penuturnya maupun oleh pendengarnya. Dongeng tidak terikat oleh ketentuan normative dan factual tentang pelaku, waktu, dan tempat. Mendongeng merupakan keterampilan Mendongeng merupakan keterampilan berbahsa lisan yang bersifat produktif, dengan demikian mendongeng menjadi bagian dari keterampilan berbicara.
Aziz Majid (2007:37) mengemukakan bahwa:
Mengajarkan anak lewat dongeng/cerita ‘mengatakan sebagian dari cerita-cerita yabg meliputi unsure yang negative, hal ini dikarenakan pembawaan cerita tersebut tidak mengindahkan nilai estetika dan norma, tentu hal ini tidak boleh terjadi pada pembelajaran pengembangan bahasa di Taman Kanak-kanak karena akan berdampak buruk pada anak didik. Mungkin dengan dongeng atau cerita tersebut si anak akan melakukan hal-hal yang buruk karena semua informasi dan peristiwa yang tercakup dalam sebuah cerita akan berdampak sekali dalam pembentukan akal, dan moral seorang anak, baik dari sehi budaya, imajinasi maupun bahasa kesaharian.
Metode mendongeng merupakan salah satu pendekatan yang dapat mengembangkan aspek berbicara anak di Taman Kanak-Kanak, kenyataan menunjukkan bahwa anak yang memiliki kemampuan berbicara yang baik memperoleh pendidikan dan pelatihan berbicara yang baik pula. Sedangkan anak yang tidak memiliki kemampuan berbicara yang baik bahkan sangat rendah juga tidak memperoleh pendidikan dan pelatihan berbicara yang baik. Tingkat kemamuan berbicara anak sangat tergantung dari pendidikan dan pelatihan yang diperolehnya.
Pelaksanaan kegiatan mendongeng di Taman Kanak-Kanak dapat memberikan keterangan atau penjelasan tentang hal baru dalam rangka menyampaikan pembelajaran yang dapat mengembangkan berbagai kompetensi dasar anak di Taman Kanak-Kanak, oleh sebab itu materi yang disampaikan berbentuk cerita yang awal dan akhirnya hubungan erat dalam kesatuan yang sempurna, sehingga anak pulang ke rumah dan anak tersebut sudah menjadi tenang serta tidak penasaran lagi, dan sesampai dirumah anak tersebut dapat menceritakan ulang tentang dongeng yang didengar dari guru kepada kakak, adik, dan bahkan kakak kedau orang tuanya sendiri, dengan menggunakan bahasa dalam sehari-hari anak tersebut.
Mendengarkan sebuah dongeng akan tumbuh pada anak semenjak ia mengerti akan peristiwa yang terjadi di sekitarnya dan setelah memorinya mampu merekam beberapa kabar atau informasi. Masa tersebut terjadi pada usia 4 – 6 tahun.  Dari umur tersebut anak mempunyai bebagai kemampuan. Menurut Depdiknas (2000: 19) kemampuan yang dimiliki seorang anak yaitu:
a). Anak dapat menggunakan kata ganti saya dalam bercerita, b) Memiliki berbagai perbendaharaan kata kerja, c) Menunjukkan pemahaman tentang sesuatu, d) Dapat mengeluarkan perasaan dengan menggunakan kalimat yang sederhana, e) Dapat membaca sesuatu melalui gambar.
Taman Kanak-kanak adalah lembaga pendidikan pertama yang dimasuki oleh seorang anak, karena anak pra sekolah merupakan dasar melangkah lebih lanjut pada pendidikan selanjutnya. Seorang anak mempunyai potensi dalam menyerap segala hal dengan cepat sehingga lebih muda mengarahkan dirinya, hal trsebut sesuai dengan tujuan program kegiatan belajar Taman Kanak – Kanak.
Berdasarkan pengertian di atas, pendongeng dituntut mampu memanfaatkan sarana fisiknya, yakni tubuh dan anggota tubuh untuk melakukan mimic dan pantomimic yang menarik. Musfiroh, dkk (2005: 86) menngemukakan prinsip-prinsip dalam mendongeng bagi guru untuk anak usia dini yaitu:
1) Sebelum mendongeng guru terlebih dahulu belajar mendongeng, 2) Dalam mendongeng  terlebih dahulu memahami dan menghafalkan isi cerita, 3) Dalam mendongeng sebaiknya kita terlebih dahulu tahu tema dari dongeng tersebut, 4) Dalam mendongeng sebaiknya tema yang diceritakan berakhir pada hari itu juga (bukan cerita bersambung), 5) Dongeng yang dibawakan hendaknya mengandung makna yang dapat membangun karater anak.
Mendongeng merupakan cerita yang dapat dijadikan sumber cerita untuk anak usia dini, terutama tentang binatang atau fable. Apabila dongeng yang tersedia terlalu panjang atau terlalu sulit, guru dapat menulis ulang dengan beberapa perubahan yang diperlukan.
2. Langkah-langkah dalam kegiatan mendongeng

Kegiatan dalam melaksanakan mendongeng memang tidak terlalu dipentingkan, namun karena berkaitan dengan proses pembelajaran di Taman Kanak-Kanak dalam mengembangkan bahasa, khusunya dalam kemampuan bercerita di Taman Kanak-Kanak, maka diperlukan dalam pelaksanaan yang jelas bagi para pendidik agar pesan moral dan pesan pengetahuan yang dapat disampaikan melalui mendongeng/bercerita dan bisa diterima oleh anak didik di Taman Kanak-Kanak. Sebelum melaksanakan kgiatan mendongeng guru harus terlebih dahulu menetapkan rancangan yang harus dilalui dalam mendongeng, hal ini diperlukan agar penerapan pembelajaran melalaui mendongeng dapat berjalan dengan baik, sesuai dengan yang diinginkan.

Menurut Moeslichatoen R, (2001:27) mengemukakan bahwa langkah-langkah yang harus ditempuh guru dalam menerapkan kegiatan mendongeng  di kelas yaitu:

“a)Menetapkan tujuan dan tema cerita, b) Menetapkan bentuk, c) dongeng yang dipilih anak tersebut, d) Menetapkan bahan atau alat yang diperlukan dalam kegeiatan mendongeng, e) Menetapkan rancangan dalam kegaiatan bercerita.”

Menetapkan tujuan dan tema  dongeng yang akan disampaikan, sebuah dongeng harus menjadi terarah karena mengacu kepada tema yang tidak dipilih serta tujuan yang ditetapkan. Tujuan mengacu kepada kemampuan yang diharapkan dapat dicapai oleh anak dengan kegiatan mendongeng. Kegiatan ini mempunyai tujuan yaitu memberikan informasi tentang nilai-nilai social, moral dan keagamaan tidak ditanamkan sejak usia dini, maka dapat berpengaruh kepada anak didik, 

Menetapkan bentuk dan tema yang dipilih, setelah para pendidik menetapkan tujuan dari kegaiatan mendongeng serta memilih tema, selanjutnya guru menetapakan bentuk dongeng yang akan dipilih sesuai dengan tema yang telah ditetapkan sebelumnya. Bentuk-bentuk cerita yang dapat dipilih oleh guru, bisa dengan menggunakan ilustrasi gambar, karena dengan adanya gambar-gambar yang menarik maka anak-anak lebih tertarik dan dapat melihat langsung walaupun anak tersebut belum bisa membaca. Dapat pula dengan cara membacakan langsung dari buku dongeng.

Menetapkan bahan dan alat yang diperlukan dalam kegiatan, bahan dan alat yang diperlukan dalam mendongeng sangat tergantung pada apa yang akan didongengkan, misalya dengan menggunakan papan flannel, boneka, atau dengan menggunakan gambar tokoh-tokoh yang ada dalam dongeng.

Rancangan langkah-langkah kegiatan mendongeng, merupakan urutan kegaiatan mendongeng berlangsung, dapat mengomunikasikan tujuan dan tema yang ingin dicapai melalui kegaiatan mendongeng serta mengatur tempat duduk yang merupakan hal yang cukup penting agar anak didik dapat mendengar atau melihat gambar-gambar yang didongengkan oleh guru.
Berdasarkan Kurikulum Taman Kanak-Kanak Depdiknas (2010: 55), bahwa: terdapat beberapa program yang perlu dikembangkan dalam bercerita yang mencakup mendongeng diantaranya melanjutkan sebagian cerita/dongeng yang telah didengarnya.. Ada tiga aspek yang mendasar untuk perkembangan bercerita yaitu: 1)Mendengarkan dan menceritakan kembali cerita secara urut, 2) Melanjutkan cerita/dongeng yang telah didengar sebelumnya, 3) anak dapat bercerita dengan urut dan bahasa yang jelas.
3. Pengertian Bercerita
Bercerita merupakan salah satu metode yang digunakan  oleh guru kepada anak didik untuk menyampaikan materi pembelajaran dengan menarik, bercerita  merupakan metode yang diintegrasikan dengan dasar keterampilan lain, yakni berbicara, membaca, menulis, dan menyimak.

Bercerita merupakan keterampilan berbahasa lisan yang bersifat produktif, yang berarti meyenangkan dan bermanfaat. Cerita dapat dijadikan sarana penuntun perilaku yang baik dan sarana kritik bagi perilaku yang kurang baik. Metode bercerita di Taman Kanak-Kanak dapat memberikan keterangan jelas atau penjelasan tentang hal baru dalam rangka menyampaikan pembalajaran yang dapat mengembangkan potensi dasar anak, dari hal ini materi yang disampaikan berbentuk cerita yang awal dan akhirnya hubungan erat dalam kesatuan yang sempurna, sehingga anak pulang kerumah sudah menjadi tenang serta tidak penasaran lgi, dari cerita anak dapat menceritakan ulang tentang apa yang didengar dari guru kepada kakak, adik, dan bahkan kepada teman-teman.

Menurut Tadkiroatun M. (2005: 28) mengemukakan bahwa:

Metode bercerita merupakan salah satu pemberian pengalaman belajar bagi anak TK dengan membawakan/dengan cara bertutur kata kepada anak secara lisan. 

Menurut Dheini (2006: 19) metode bercerita adalah:

Suatu kegiatan yang dapat membangkitkan rasa tahu anak akan peristiwa atau alur, plot dan yang demikian itu menumbuhkan kemampuan merangkai hubungan sebab akibat dari suatu peristiwa dan memberikan peluang bagi anak untuk belajar menelaah kejadian-kejadian di sekelilingnya.



Bercerita memberikan daya tarik bersekolah bagi anak karena di dalam bercerita ada efek rekreatif dan imijinatif yang dibutuhkan anak usia Taman Kanak-Kanak. Kehadiran cerita membuat anak lebih senang kesekolah, karena  cerita menyenangkan bagi anak hal itu membantu pembentukan serabut syaraf pada anak, dengan secara tidak langsung cerita merangsang otak untuk menganyam jaringan intelektual anak.

Dari pendapat dan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan bercerita adalah suatu komunikasi yang terjalin antara guru dan anak didik yang isinya dapat mendidik peserta didik.


1. Bentuk-Bentuk Cerita

Ada beberapa bentuk-bentuk cerita menurut Tamar (Online) mengemukakan bahwa bentuk-bentuk cerita yakni: “ (1) cerita bentuk flabel, (2) cerita bentuk biasa,  (3) cerita bentuk lelucon, dan cerita bentuk mitos”.

1) Cerita Bentuk Flabel

Flabel dalag cerita binatang yang mengandung pendidikan tentang perbuatan baik dan buruk, dalam flabe tokohnya adalah binatang yang berprilaku seperti manusia,

2) Cerita Biasa

Cerita biasa adalah cerita tentang tokoh suka dan duka,

3) Cerita Lelucon

Cerita lelucon berisi cerita lucu tentang tokoh tertentu.

4) Cerita Mitos

Cerita mitos adalah cerita prosa rakyat yang tokohnya para dewa  atau makhlu setengah dewa yang terjadi didunia yang dianggap benar-benar terjadi.

2. Manfaat Cerita

Bercerita memiliki banyak manfaat, menurut Semiawan ( 2000: 20) mengemukakan bahwa ada beberapa manfaat bercerita, diantaranya “ (1) Membentuk moral anak, (2) melatih dan memperbanyak kosa kata anak, (3) membentuk kepribadian anak, (4) membentuk aspek social anak, dan (5) membentuk kepekaan perasaan dan emapti anak”.

Anak yang sering mendengarkan cerita, terutama cerita-cerita yang bermuatan moral, maka akan terbentuk perilaku yang baik dan selalu melahirkan perilaku kritis anak, dengan kata lain manfaat mendongeng adalah melahirkan jiwa dan perilaku moralitas yang baik.

Manfaat lain bercerita adalah memperkaya nuansa perbendaharaan kata anak. Menurut Kusnedi ( 2004: 41) mengemukakan bahwa “ cerita dapat memperbanyak kosa kata anak, istilah-istilah yang belum dan jarang di dengar, akan di dengar anak, sehingga kata-kata baru tersebut tersimpan di memori anak dan menjadi perbendaharaan kata bagi anak”. Hal senada dengan dikemukakan oleh Hamzah ( 2002: 180) mengemukakan beberapa manfaat bercerita yakni “1) melatih daya konsentrasi anak, 2) membentuk perilaku moralitas, 3) membentuk perilaku social, 4) membentuk nilai-nilai”.

Menurut Moeslichatoen (2001:23) bahwa;

Becerita merupakan strategi pembelajaran di Taman Kanak-Kanak harus dipertimbangkan. Karena becerita sangatlah bermanfaat bagi pencapaian tujuan pendidikan di Taman Kanak-Kanak yakni: (1) bagi anak usia TK mendengarkan cerita yang menarik merupakan kegaiatan yang mengasyikkan,(2) guru dapat memanfaatkan kegaiatan bercerita untuk menanamkan kejujuran, keberanian, kesetiaan, keramahan, ketuusan hati dan sikap-sikap positif yang lain dalam kehidupan lingkungan keluarga, sekolah, dan luar sekolah, (3) kegiatan becerita juga memberikan sejumlah pengetahuan social, nilai-nilai moral dan keagamaan. (4) memberikan pengalaman belajar untuk berlatih mendegarkan, (5) memungkinkan anak mengembangkan kemampuan kognitif, apektif dan psikomotor, (6) memungkinkan pengembangan dimensi perasaan anak, (7) membantu anak membangun bermacam peran yang mungkin dipilih anak, dan bermacam layanan jasa yang ingin disumbangkan anak kepada masyarakat.”

Manfaat metode bercerita bagi anak Menurut Dhieni (2006: 7.34) adalah:

a) Melatih daya serap atau daya tangkap anak, artinya anak usia Taman Kanak-Kanak dapat dirangsang untuk mampu memahami isi atau ide-ide pokok dalam cerita secara keseluruhan. b) Melatih daya pikir anak Taman Kanak-Kanak untuk terlatih memahami proses cerita, mempelajari hubungan-hubungan sebab akibatnya. c) Melatih daya konsentrasi anak Taman Kanak-Kanak, untuk memusatkan perhatiannya kepada keseluruhan cerita, karena dengan pemusatan perhatian tersebut anak dapat melihat hubuungan bagian-bagian cerita sekaligus menangkap ide pokok dalam cerita. d) Mengembangkan daya imijinasi anak. Artinya dengan bercerita  anak dengan daya fantasinya dapat membayangkan atau menggambarkan situasi-situasi yang berada di luar jangkuan inderanya bahkan yang mungkin jauh dari lingkungan sekitarnya. Hal ini berarti membantu mengembangkan wawasan anak. e) Menciptkan situasi yang mengembirakan situasi serta mengembangkan suasana hubungan yang akrab sesuai dengan tahap mendengarkan certita terutama apabila gurunya dapat menyajikannya dengan menarik.

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka dapat disimpulkan bahwa metode bercerita terhadap pengembangan kemampuan bercerita anak di Taman Kanak-Kanak adalah melalui metode bercerita anak dapat memusatkan perhatiannya tentang apa yang diceritakan oleh guru, dapat mengembangkan kemampuan dalam berkomunikasi dengan orang yang ada disekelilingnya, melatih daya konsentrasi anak, mengembangkan imajinasi anak dalam berpikir
Kemampuan  bercerita pada Usia Taman Kanak-Kanak,  telah menguasai ± 2.500 kosa kata  yang mencakup, warna dan bentuk, rasa, bau, kecantikan,suhu, perbedaan, perbandingan, jarak, permukaan halus dan kasar.
Anak usia taman kanak-kanak sudah dapat berperan sebagai pendengar yang baik, dapat berpertisipsi dalam percakapan, dapat  memberikan komentar dan tanggapannya terhadap apa yang didengar dan yang dilihatnya.
Menurut Hurlock. E. B (2000: 17) untuk membantu kemampuan bercerita maka orang tua dan guru Taman Kanak-Kanak seyogyanya memfasilitasi, memberikan kemudahan, atau peluang keadaan anak dengan sebaik-baiknya, diantaranya :”a) Bertutur kata yang baik dengan anak, b) Mau mendengarkan pembicaraan anak, c) Menjawab pertanyaan anak ( jangan meremehkan ), d) Mengajak berdialog dalam hal-hal sederhana seperti memelihara kebersihan rumah, sekolah dan kesehatan diri, e) Di Taman Kanak-Kanak, anak dibiasakan untuk bertanya, mengekspresikan keinginannya, menghafal dan melantunkan lagu dan puisi.”
Bercerita dengan bahasa yang jelas merupakan alat bantu manusia yang luar biasa, dengan berbicara kita dapat mengekspresikan pikiran dan perasaan kita kepada orang lain. Selain itu melalui berbicara pula kita dapat menjumpai ide dan segala hal yang kita pelajari di masa lampau. Kemampuan bercerita dengan bahasa yang benar merupakan hal yang sangat penting dalam perkembangan seorang anak. Melalui bercerita anak dapat mengungkapkan keinginan dan pemikirannya mengenai suatu hal kepada orang lain.
Bercerita dapat diekspresikan dalam berbagai bentuk yaitu bicara, tulisan dan gesture/gerakan. Cerita adalah ekpresi oral dari bahasa. Untuk memperjelas definisi bercerita diatas maka harus dipahami bahwa bercerita dan mengekspresikan cerita adalah dua hal yang berbeda dalam otak kita dan ia akan tetap ada walaupun diekspresikan ataupun tidak.
Dari pendapat dan uraian diatas tentang kemampuan bercerita, maka dapat disimpulkan tentang bercerita bagi anak Taman Kanak-Kanak adalah bagaimana cara seorang anak dapat menyatakan perasaan, menyatakan pendapat, dan menyatakan pikiran secara lisan untuk dapat menyatakan dan membedakan bunyi suara, bunyi bahasa dan mengucapkannya dengan lafal yang benar, dapat menyatakan dan memahami kata dan kalimat sederhana serta mengkomunikasikannya dan dapat berkomunikasi bercerita lancer secara lisan dengan lafal dan benar.
Maswan, dkk (2001:23) bahwa dalam mengembangkan kemampuan bercerita anak usia dini perlu memperhatikan prinsip-prinsip sebagai berikut:
a)Pembelajaran harus berorientasi pada kemampuan yang hendak dicapai sesuai potensi anak, b) Tumbuhkan kebebasan dalam mengungkapkan pikiran dan perasaan dikaitkan dengan spontanitas, c) diberikan alternative pikiran dalam mengungkapkan isi hatinya, d) komunikasi guru dan anak akrab dan menyenangkan, e) guru menguasai pengembangan bahasa, f) guru bersikap normative, model, g) bahan pembelajaran membantu pengembangan kemampuan dasar anak, h) tidak menggunakan huruf satusatu secara formal.
Menurut Hildayani (2004:19) menyatakan perbedaan individual yang tampak khas setiap anak mempengaruhi perkembangan kemampuan bercerita adalah: “a) kecerdasan, b) jenis kelamin, c)kondisi fisik, d) lingkungan keluarga, e) kondisi ekonomi, f) lingkungan budaya.”
Faktor yang mempengaruhi perkembangan bercerita dapat dijelaskan bahwa Agar kemampuan anak tumbuh maka tentu saja diperlukan adanya dorongan baik dari keluarga dan para pendidik dalam tentu saja diperlukan adanya dorongan baik dari keluarga dan para pendidik dalam pengembangan bercerita anak sehari-hari. Dapat diperkiran apabila anak itu mengalami kekurangan dan perkembangan bercerita maka hal tersebut akan mempengaruhi perolehan belajarnya. Walaupun demikian ada hal yang perlu mempengaruhi perolehan belajarnya. Walaupun demikian ada hal yang perlu diperhatikan yaitu bahwa orang yang banyak bicara bukan salah satu tanda pengukuran kemampuan bercerita. Adakalanya orang-orang yang tampak diam atau tidak banyak cerita bukan berarti ia bodoh atau memiliki kemampuan bercerita yang rendah.
Jenis kelamin seorang anak diketahui bahwa perkembangan berceritanya tergantung dari jenis kelaminnya, anak perempuan akan lebih cepat dibandingkan anak laki-laki. Perbedaan ini disebabkan karena adanya pengaruh lingkungan yang membiasakan anak perempuan selalu bermain boneka atau lebih dekat dengan ibunya yang dapat diajak becerita, sedangkan kebanyakan anak laki-laki lebih diarahkan pada kemampuan motorik yang menuntut, mereka lebih banyak bergerak atau hanya memainkan mobil serta membongkar mobil-mobilnya dari pada berbicerita.
Kondisi fisik memang diketahui manusia diciptakan semua tidak sempurna ada yang organ pendengarannya, tengggorokannya, pita suara, gigi dan lidah mengalami gangguan. Agar perkembangan kemampuan berbicerita seorang anak berjalan dengan normal, maka kesemua alat tersebut harus dapat berfungsi secara baik dan efektif.
Lingkungan keluarga merupakan lingkungan terdekat anak untuk mengembangan kemampuan bercerita anak sejak bayi sampai usia 5 – 6 tahun anak lebih banyak menghabiskan waktunya dirumah sehingga mereka sering berinteraksi dengan anggota keluarga akan tetapi lain halnya dengan anak tunggal biasanya mengalami perkembangan cara berbicara yang lebih lambat dibandingkan dengan mereka yang memiliki saudara
Kondisi ekonomi juga mempengaruhi dalam perkembangan kemampuan bercerita karena anak-anak yang berasal dari keluarga menengah ke bawah biasanya tidak mementingkan untuk mmbeli main-mainan, padahal mainan dapat merangsang anak agar dapat bercerita.

Lingkungan sekitar anak yang secara aktif becerita menggunakan bahasa daerah dalam ineraksi social sehari-hari membuat anak sulit untuk bercerita.

4. Penerapan Kegiatan Mendongeng dalam Pengembangan Bercerita
Kegiatan mendongeng bagi anak usia dini dapat membantu perkembangan bercerita anak, dengan mendongeng pendengaran anak dapat difungsikan denga baik untuk membantu kemampuan bercerita, dengan menambah perbendaharaan kosa kata, kemampuan mengucapkan kata-kata, melatih merangkai kalimat sesuai dengan tahap perkembangan selanjutnya anak dapat mengekspresikan melalui bernyanyi, bersyair, menulis ataupun menggambar sehingga pada akhirnya anak dapat membaca situasi, gambar, tulisan, atau bahasa isyarat.

Menurut Moeslichatoen (2001:23) bahwa;
“Becerita/mendongeng merupakan strategi pembelajaran di Taman Kanak-Kanak harus dipertimbangkan. Karena mendongeng sangatlah bermanfaat bagi pencapaian tujuan pendidikan di Taman Kanak-Kanak yakni: (1) bagi anak usia TK mendengarkan dongeng yang menarik merupakan kegaiatan yang mengasyikkan,(2) guru dapat memanfaatkan kegaiatan mendongeng untuk menanamkan kejujuran, kebranian, kesetiaan, keramahan, ketuusan hati dan sikap-sikap positif yang lain dalam kehidupan lingkungan keluarga, sekolah, dan luar sekolah, (3) kegiatan mendongeng juga memberikan sejumlah pengetahuan social, nilai-nilai moral dan keagamaan. (4) memberikan pengalaman belajar untuk berlatih mendegarkan, (5) memungkinkan anak mengembangkan kemampuan kognitif, apektif dan psikomotor, (6) memungkinkan pengembangan dimensi perasaan anak K, (7) membantu anak membangun bermacam peran yang mungkin dipilih anak, dan bermacam layanan jasa yang ingin disumbangkan anak kepada masyarakat.”
Manfaat mendongeng bagi anak.

Berdasarkan pendapat tersebut di atas, maka penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa manfaat kegiatan mendongeng terhadap pengembangan kemampuan bercerita di Taman Kanak-Kanak adalah dapat melatih daya konsentrasi anak, karena dengan mendongeng anak dapat memusatkan perhatiannya tentang dongeng/cerita yang dibacakan oleh guru tersebut. Anak dapat mengembangkan kemampuan dalam berkomunikasi dengan orang dewasa dan teman sebayanya, mengembangkan imijinasinya anak dalam berpikir kearah dongeng tersebut.
3. Perkembangan Kemampuan Bahasa dalam Bercerita Di Taman Kanak-Kanak
Perkembangan bercerita tergantung pada kematangan sel korteks, dukungan lingkungan, dan keterdidikan lingkungan. Melalui bahasa kita dapat menjumpai ide dan segala hal yang kita pelajari di masa lampau. Kemampuan berkomunikasi dengan bahasa merupakan hal sangat penting dalam perkembangan seorang anak. Melalui bahasa anak dapat mengungkapkan keinginan dan pemikirannya mengenai suatu hal  kepada orang lain.

Hurlock, E. B (2000: 27) berpendapat bahwa:

Bahasa adalah kemampuan mausia yang bersifat innate atau bawaan, dan sebagai suatu system symbol yang teratur untuk mentransfer berbagai ide maupun informasi yang terdiri dari symbol-simbol visual maupun verbal.

Anak 


Dheini, (2006: 1.11)  mengemukakan bahwa Bahasa adalah alat penghubung atau komunikasi antara anggota masyarakat yang terdiri dari individu-individu yang menyatakan pikiran, perasaan, dan keinginannya.

Bahasa dapat dipakai sebagai tolak ukur kecerdasan anak dikemudian hari, pada masa itu , anak menguasai kemapuan bicara, tetapi mereka harus lebih banyak belajar sebelum mereka  mencapai kemapuan berbahasa orang dewasa.


Dari pendapat di atas tentang bahasa, maka dapat disimpulkan tentang bercerita bagi anak di Taman Kanak-Kanak adalah cara seorang anak menyatakan perasaan, pendapat, dan menyatakan pikiran secara lisan untuk dapat meyatakan dan membedakan bunyi suara, bunyi bahasa dan mengucapkannya dengan lafal yang benar. Selain itu anak dapat menyatakan dan memahami kata dan kalimat sederhana serta mengkomunikasikannya dan dapat berkomunikasi berbicara lancer secara lisan dengan lafal dan benar.


Pengembangan kemampuan bercerita anak di Taman Kanak-Kanak terjadi pada tingkat yang berbeda-beda, ada yang cepat ada juga yang lambat. Perkembangan utama selama tahap pra operasional dalam usia 2-7 tahun merupakan kemapuan anak untuk menyatakan obyek dan peristiwa, termasuk kemampuan dalam bercerita. 


Kemampuan dan pengembangan bahasa perlu mendapat arahan dan bimbingan. Menurut Hamzah (2002: 187)  “ pengembangan bahasa anak dapat dilakukan melalui pengucapan berulang-ulang, melalui imitasi, dan sugesti ”.

1. Pengucapan yang berulang-ulang,

Untuk membentuk bahasa anak secara baik, maka perlu suatu pembiasaan yang berulang-ulang. Membentuk sikap sama artinya belajar melakukan sesuatu perbuatan secara berulang-ulang dan harus dilakukan sendiri.

Tohrndike ( Surabaya, 1995: 207) bahwa “ sikap yang terbentuk disebabkan karena adanya pengulangan ( Law of exercise ) ” yakni:

Kekuatan sikap atau perbuatan akan terjadi apabila situasi yang membentuk sikap segera diulang-ulang, dan akan semakin rendah pembentukan sikap apabila pengulangan situasi atau suatu perlakuan dilakukan dalam jarak waktu yang lama. Dalam hubungan ini lahir apa yang disebut sebagai law of use yakni hubungan akan bartambah kuat karena adanya pembiasaan atau latiha. Sikap atau apa dibentuk menjadi semakin lemah atau hilang apabila latihan atau pembiasaan tersebut dihentikan ( law of dius ).

Hubungan dengan pembentukan bahasa, maka dapat dikatakan factor pembiasaan atau pengulangan akan sangat menentukan kemahiran dan perkembangan bahasa seorang anak.

2.  Melalui Imitasi

Imitasi adalah meniru tingkah laku dan mencoba mentransper pada tingkah laku kita. Dengan demikian apa yang dilihat dan dicontohkan daam kehidupan sekitar memiliki peluang yang besar untuk diimitasi oleh seseorang Gaberial Tarde ( Gerungan, 2000: 58) bahkan “ secara ekstrim mengatakan bahwa seluruh kehidupan social sebenarnya berdasarkan factor imitasi saja, termasuk berbahsa”. 

Dunia pendidikan peranan imitasi sangat besar, yakni  dalam membentuk sikap dan kebiasaan anak didik, termasuk di dalamnya pembentukan sikap disiplin. Mengikuti suatu disokong cintoh yang baik dapat membentuk sikap yang baik pula dalam diri seorang. 

3. Sugesti

Sugesti memiliki dan bahkan hamper sama dengan imitasi. Menurut Gerungan ( 2000: 61) bahwa “sugesti sebagai proses dimana seorang individu menerima suatu cara penglihatan atau pedoman-pedoman tingkah laku dari orang lain tanpa kritik terlebih dahulu”.
Salah satu sugesti yang penting adalah sugesti mayoritas, dalam hal ini cenderung untuk menerima suatu pandangan atau ucapan atau tingkah laku apabila disokong atau didukung oleh mayoritas daam suatu komunitas.


Tujuan pengembangan kemampuan bercerita anak di Taman Kanak-Kanak menurut  Musfiroh dkk ( 2005: 9) yaitu:

1) dengan bercerita dapat membantu anak mengekspresikan kebutuhan, 2) mendorong anak untuk berbicara jelas dan tegas sehingga mudah dipahami, 3) mendorong kepasihan berbahasa, 4) membantu anak mengekspresikan keinginan dan kebutuhannya, 5) meningkatkan kemampuan anak untuk mengingat, membangun dan mengurutkan.

B.  Kerangka Pikir
Salah satu karakteristik anak Usia Dini adalah memliki perkembangan bercerita yang cepat. Kemampuan bercerita anak yang baik dan benar merupakan salah satu tugas pokok yang tercapainya pendidikan nasional di Negara ini. 
Konteks pengembangan bercerita meliputi: mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis dini. Dalam mengembangkan kemampuan bercerita anak, guru dapat memilih strategi dan metode secara bervariasi. Kegiatan mendongeng adalah kegiatan yang dapat menstimulasi kemampuan mendengar, bercerita dan menulis, kegiatan mendongeng merupakan salah satu kegiatan yang banyak dipergunakan guru untuk anak usia dini.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada skema kerangka piker sebagai berikut;








Gambar 2.1. Kerangka Pikir
C. HIPOTESIS PENELITIAN

Hipotesis dalam penelitian ini adalah “Jika kegiatan mendongeng diterapkan dengan langkah-langkah yang benar dan adanya partisipasi anak yang tinggi di maka kemampuan bercerita anak dapat meningkat.
BAB III

METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

1. Pendekatan
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kulaitatif yang bertujuan untuk menggambarkan fenomena keadaan atau status fenomena melalui penerapan kegiatan metode mendongeng di Taman Kanak-kanak Karya PKK Barang Kecamatan Liliriaja Kabupaten Soppeng.
2. Jenis Penelitian

Penelitian  ini  adalah  penelitian  tindakan kelas (Classroom Action Research)  yang dilaksanakan dalam dua siklus penelitian tindakan ini dilaksanakan ke dalam empat langkah, di antaranya:(1) perencanaan, (2) tindakan, (3) observasi, dan (4) refleksi.
B. Fokus Penelitian

Fokus dalam penelitian adalah untuk meningkatkan kemampuan bercerita melaluii penerapan metode mendongeng dalam system pembelajaran.
C.  Prosedur Penelitian

Penelitian ini berbentuk penelitian tindakan kelas yang dirancang dalam dua siklus. Tiap siklus dilaksanakan sesuai tujuan ynag ingin dicapai. Kedua siklus ini merupakan rangkaian kegaiatan yang saling berkaitan, artinya pelaksanaan siklus II merupakan lanjutan dari siklus I,

Prosedur penelitian tindakan kelas ini terdiri dari tahap yakni: (1) perencanaan; (2) Pelaksanaan; (3) Observasi; (4) refleksi hasil kegiatanI
Siklus I

1.   Perencanaan





Kegiatan yang dilakukan dalam tahap perencanaan ini meliputi :

a. Membuat skenario pelaksanaan tindakan.

b. Membuat lembar observasi : untuk melihat bagaimana suasana belajar mengajar di kelas ketika kegiatan mendongeng dilaksanakan.

c. Menyiapkan alat bantu mengajar yang diperlukan dalam proses belajar mengajar.


2.   Pelaksanaan Tindakan

Tindakan yang telah dirancang dilaksanakan oleh peneliti dalam kegaiatan mendongeng di kelas B3 di Taman Kanak-kanak Karya PKK Barang Kecamatan Liliriaja Kabupaten Soppeng.
 3.  Observasi
Observasi dilakukan oleh peneliti di dalam kelas, yajin pada saat penyelengaraan proses pembelajaran oleh guru. Pengamatan dan pemantauan dilakukan secara komprehensif terhadap pelaksanaan tindakan dan perilaku-perilaku anak dalam mengikuti prose belajar mengajar dengan menggunkan panduan dan instrument yang telah dibuat sebelumnya, sehingga diperoleh dat-data yang telah dibuat sebelumnya, sehingga diperoleh data-data empiric tentang kemampuan bercerita anak.
4.  Refleksi
Refleksi dilakukan pada saat berakhirnya semua kegiatan yang dilakukan. Refleksi pada siklus pertama dilakukan dengan cara melakukan diskusi dengan guru mengenai kelemahan-kelemahan atau kekurangan-kekurangan yang terjadi pada setiap siklus akan diperbaiki pada siklus berikutnya, hasil dari siklus I merupakan acuan untuk merencanakan siklus berikutnya yang perlu perbaikan pada pertemuan berikutnya
Perencanaan Kegiatan Siklus II

Pada dasarnya kegiatan yang di lakukan pada siklus ini, prosedur pelaksanaannya sama dengan porosedur pada siklus I, hasil dari siklus I merupakan acuan  peneliti untuk melaksanakan siklus berikutnya.
Kegaiatan yang dilakukan pada siklus kedua meliputi:

a. Perencanaan
Berdasarkan hasil refleksi yang dilakukan pada siklus pertama, maka pada tahap siklus kedua ini dilakukan sebagai berikut:

1. mengidentifikasi kembali factor-faktor penyebab dan gejala perilaku anak yang mengidentifikasi kurang berkembangnya kemampuan bercerita anak.
2. merumuskan kembali alternative tindakan pembeajaran mendongeng sebagai upaya mengembangkan kemampuan bercerita anak di Taman Kanak-Kanak Karya PKK.
3. Menyusun rancangan tindakan dan skanerio  pembeajaran mendongeng meliputi:
a. Menyusun topic pembelajaran secara runtut dan sistematis yang relevan dengan minat dan kebutuhan anak,

b. Penentuan strategi yang efektif dalam memancing dan membangkitkan motivasi mendongeng anak

c. Penataan latar pembelajaran yang dapat memberikan kesemapatan dan kebebasan kepada setiap anak dalam mengembangkan kemampuan mendongeng,

d. Membuat panduan mendongeng yang dapat menciptkana atmosfir secara psikologis agar anak tidak merasa jenuh, takut, dan malu dalam proses pembelajaran sehingga mereka dapat mengkonstruksi sendiri perilakunya.



Untuk Lebih Jelas dapat dapat digambarkan seperti berikut:
                             

D. Deskripsi Lokasi Penelitian
Penelitian akan dilaksanakan di Taman Kanak-kanak Karya PKK Barang Kecamatan Liliriaja Kabupaten Soppeng . Taman kanak-kanak ini terdiri dari lima  orang guru dari tiga kelas. Setiap kelas dikoordinir oleh satu orang guru kelas.
E.  Unit Analisis

Dalam penelitian ini subjek penelitian adalah kelas B di Taman Kanak-kanak Karya PKK Barang Kecamatan Liliriaja Kabupaten Soppeng yang terdiri dari 10 orang anak dan satu orang guru kelas.  
F. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang lengkap dilakukan dengan menggunakan metode pengumpulan data yang sesuai dengan situasi dan kondisi lingkungan penelitian. Adapun teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan dokumnetasi. 

1. Observasi

Teknik observasi digunakan untuk memperoleh data melalui pengamatan lansung pada proses belajar mengajar.observasi ini ditujukan kepada anak untuk mengamati kemampuan berceritanya.
2. Dokumentasi

Teknik dokumentasi digunakan untuk memperoleh data tentang jumlah anak didik serta guru di Taman Kanak-kanak Karya PKK Barang Kecamatan Liliriaja Kabupaten Soppeng.
G. Teknik Analisis Data


Berdasarkan data yang diperoleh dari penelitian ini, selanjutnya diolah dan dianalisis, kemudian dideskripsikan dengan kata-kata dan kalimat. Adapun alaur tahapan dalam analisis data digambarkan sebagai berikut:











Keterangan:
1. Pengumpulan data : pengumpulan yang  dilaksanakan dengan menggunakan teknik observasi, dan dokumentasi.

2. Reduksi data : kegiatan yang meliputi penyeleksian data, memfokuskan, menyederhanakan, mengabstraksikan data yang diteliti di lapangan

3. Sajian data : menyusun data atau informasi yang baik dan benar sehingga memungkinkan dibuatnya kesimpulan data dan tindakan lebih lanjut

4. Penarikan kesimpulan : tahap membuat interpretasi serta kesimpulan sebagai hasil akhir penelitian yang telah diberikan.
BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Taman Kanak-Kanak karya PKK Barang yang berlokasi di Desa Barang Kecamatn Liliriaja Kabupaten Soppeng, sekolah ini didirikan pada tahun 1986 dengan suadaya masyarakat. Taman Kanak-Kanak ini boleh dikatakan juga merupakan pendidikan formal tertua di desa ini bahkan dikecamatan liliriaja.

Sekolah ini atas inisiatif ibu ketua tim PKK desa Barang pada tahun 1986, sehingg Taman Kanak-Kanak ini diberi nama Taman Kanak-Kanak Karya PKK Barang.

Sejak berdirinya Taman Kanak-Kanak ini mulai dari rintisan dengan swadaya masyarakat sekarang suda h mendapat bantuan guru dari Negara untuk membina termasuk kepala sekolah. Sekolah ini dipimpin oleh Hj. A. Sallama S. Pd. M. Pdi sampai sekarang. Bukan berarti tidak ada yang bias menggantikan kepala sekolah sampai sekarang hanya karena dianggap masih perlu pembenahan dan Hj. A. Sallama, S. Pd, M. Pdi pula dapat mengangkat nama Taman Kanak-Kanak sampai sekarang di tingkat Kabupaten Soppeng.

Hal ini dapat dibuktikan dengan adanya beberapa prestasi yang diraih. Dengan adanya lembaga ini oleh guru yang berkualitas sehingga keberhasilan ini dapat dilihat dengan adanya jumlah murid yang mendaftar semakin bertambah setiap tahunnya. Adapu fasilitas yang dimiliki Taman Kanak-kanak ini yaitu:

a. Gedung  Taman kanak-Kanak ini terdiri dari I ruang kepala sekolah, ruang administrasi dan ruang guru. 

b. Ruang UKS, ruang sholat, perpustakaan, ruang dapur, ruang gudang, tempat wudhu, kebun sekolah, dan 4 kamar mandi.

c. Memiliki halaman yang cukup luas sebagai Tempat bagi anak bermain.

Jumlah anak didik yang mengalami peningkatan setiap tahunnya bahkan pada tahun palajaran 2010 murid yang mendaftar mencapai 89 orang anak yang dibina oleh 4 guru dan 1 kepala.guru pendidik Taman Kanak-Kanak Karya PKK tersebut terdiri dari:

1. Hj. Sallama,  S. Pd, M. Pd (Kepala Sekolah)

2. Hj. Kaswati, S. Pd, M. Pd ( Wakil Kepala Sekolah)

3. A. Sunarti, S. Pd ( Guru )

4. Darmawati (Guru)

5. Nisar A. Ma ( Guru )

B. Deskripsi Hasil Penelitian 
1. Hasil Penelitian Siklus I
Dalam penelitian Tindakan kelas, penelitian tidak bermaksud mengungkap data-data statistika, melainkan sebagai upaya mendeskripsikan hasil yang diperoleh dalam penelitian tindakan kelas (PTK) yang telah dilakukan, maka sengat diperlukan pemaparan hasil tindakan (interferensi) yang dilakukan. Ada 4 langkah yang perlu dilakukan dalam pelaksanaan penelitian ini, yakni :
(1) Perencanaan

(2) Pelaksanaan
(3) Observasi
(4) Refleksi 

a. Perencanaan

Pada tahap perencanaan, kegiatan yang dilakukan adalah:Mengidentifikasi kemampuan bercerita anak yang diamati adalah (a) cara mengucapkan kata (b)   jumlah perbendaharaan kata (c) cara berkomunikasi. Untuk mengidentifikasi ketiga aspek yang akan diteliti, dilakukan dengan 2 cara, yakni (1) melakukan pengamatan langsung kepada peserta didik untuk menentukan siapa yang mengalami masalah dalam aspek bercerita dan (2)melakukan diskusi dengan guru-guru yang ada di sekolah.
Hasil pengamatan dan hasil diskusi yang dilakukan antara peneliti dengan guru lain ditemukan beberapa berbagai masalah dalam kemampuan bercerita, yakni: 

(a) Anak masih memperlihatkan kemampuan berecerita yang perlu dikembangkan kearah yang 

(b) lebih baik, misalnya cara pengucapan huruf-huruf secara benar, penggunaan kata yang tepat, penguasaan kosa kata dalam merangkai kalimat.

(c) Anak masih memperlihatkan kekurangmampuan dalam membuat kalimat 

Diantara 11 orang anak yang ada di Taman Kanak-Kanak Karya PKK Barang, terdapat 4 orang yang mengalami masalah dalam bercerita. Untuk memberikan gambaran yang akan disajikan dalam Tabel 4.1

Tabel 4.1 Rangkuman Keterbatasan Bercerita Anak Taman Kanak-Kanak 


Karya PKK Barang 
	No.
	NAMA
	KETERBATASAN BAHASA

LISAN

	
	
	A
	B
	C
	D
	E

	1.
	ALFIAN KURIAWAN
	√
	√
	√
	-
	-

	2.
	TUTU
	√
	√
	√
	-
	-

	3.
	A. AKRAM
	√
	√
	√
	-
	-

	4.
	FASYA ALFIANTI INAYA
	√
	-
	√
	-
	-

	5.
	HERMAN
	-
	√
	√
	-
	-

	6.
	NURHIKMA 
	√
	√
	-
	-
	-

	7.
	RUSDI
	√
	√
	√
	-
	-

	 8.
	DEA ANANDA
	-
	√
	-
	-
	-

	 9.
	ASTIKA
	√
	-
	√
	-
	-

	10.
	SIFA
	√
	​√
	√
	-
	-

	11
	ANGGI LESTARI
	√
	-
	-
	-
	-


        Sumber: Hasil Observasi di Taman Kanak-Kanak Karya PKK kelompok B3
  Keterangan:  A = Kosa kata
B = Pengucapan kata

C = Kemampuan merangkai kata

D = Keteraturan berbahasa

E = Komunikasi lancar
      Berdasarkan data yang terungkap pada table 4.1, terlihat bahwa :
1. Alfian kuriawan, mengalami masalah dalam aspek yang teliti. Ia tidak mengucapkan kata-kata khusus secara benar, tidak mampu merangkai beberapa kata menjadi kalmat, kosa kata yang dimilikinya terbatas.
2. Anggi Lestari, memiliki keterbatasan masalah dalam aspek yang diteliti. Tidak mampu merangkai beberapa kata menjadi kalimat, Ia tidak mengucapkan kata-kata khusus secara benar, kosa kata yang dimilikinya terbatas.
3. A. Akram, memiliki keterbatasan masalah dalam aspek yang diteliti. Ia tidak mengucapkan kata-kata khusus secara benar, tidak mampu merangkai beberapa kata menjadi kalimat, kosa kata yang dimilikinya terbatas.
4. Fasya Alfianti Inaya, memiliki keterbatasan masalah dalam aspek yang diteliti. Ia tidak mengucapkan kata-kata khusus secara benar, vocal tidak mampu merangkai beberapa kata menjadi kalmat, kosa kata yang dimilikinya terbatas.

Berdasarkan data tersebut di atas, maka terlihat bahwa dari 4 orang anak yang menjadi sasaran dalam penelitian ini, pada umumnya memiliki keterbatasan dalam bercerita, meskipun dalam bentuk yang berlainan, namun ciri dan indicator memperlihatkan adanya masalah dalan bercerita. 4 anak sulit merangkai kata menjadi kalimat. 
2) Menyusun Rencana Kegiatan Harian (RKH)

Rencana Kegiatan Harian (RKH) merupakan pedoman besar yang menjadi acuan dalam melakukan kegiatan pembelajaran tiap hari. RKH adalah rambu-rambu pembelajaran. Dalam RKH yang disusun dirumuskan indikator kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan, langkah-langkah kegiatan pembelajaran dalam hal ini langkah awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir. Dalam penelitian ini disusun dua RKH, masing-masing RKH digunakan dalam kegiatan pembelajaran pada siklus 1 dan siklus 2. RKH yang digunakan dalam penelitian ini terlampir 9 lampiran 1).

3) Membuat Lembar Observasi

Langkah terakhir dalam tahap perencanaan pada siklus 1 dalam penelitian ini adalh membuat lebar/format observasi, yakni lembar yang berisi beberapa indikator yang digunakan untuk menilai perkembangan kemampuan bercerita.

 4) Lembar observasi yang disusun memuat aspek variable, indicator, dan pernyataan. Variable yang dimuat dalam lembar ini adalah mengembangkan kemampuan bercerita anak. Indikatornya adalah menyusun kata,1) Mendengarkan dan menceritakan kembali cerita secara urut, 2) Melanjutkan cerita/dongeng yang telah didengar sebelumnya, 3) Anak dapat bercerita dengan urut dan bahasa yang jelas.

Secara lengkap lembar observasi yang digunakan dalam penelitian ini akan di cantumkan pada lampiran 2.

b. Pelaksanaan
Pembelajaran Siklus I dilaksanakan tanggal 5  Desember 2011 dan , dengan kegiatan sebagai berikut:

1. Kegiatan guru:

a. Kegiatan awal, dilaksanakan selama ±30 menit. Kegiatan yang dilakukan meliputi:
(1) Guru meminta anak berbaris diluar kelas

(2) Guru mengajak anak bernyanyi lonceng berbunyi dan memberi salam sebelum masuk ke dalam kelas.

(3) Guru mengajak anak berdo’a sebelum memulai pelajaran

(4) Anak berlari sambil melompat mengambil gambar tanaman.
(5) Menceritakan proses pertumbuhan tanaman kacang.
(6) Mendengarkan dan menceritakan kembali cerita/dongeng secara urut,.
Guru menetapkan tema dongeng kepada anak, tentang dongeng “Bunga”, guru mengatur tempat duduk anak dengan membentuk setengah lingkaran, sebagai pembukaan guru menggali pengalaman-pengalaman anak dalam kegiatan yang berkaitan dengan isi dongeng misalnya: guru menggali pengalaman-pengalaman anak dalam kaitan dengan  Bunga, agar anak dapat melihat relevensi dengan ilisutrasi yang akan di tuturkan, guru menetapkan bahan /alat yang diperlukan yaitu gambar. Guru menyajikan fakta-fakta sekitar kehidupan anak tentang Bunga.
b. Kegiatan inti, dilaksanakan selama ±60 menit. Kegiatan ini yang dilakukan guru adalah:

(1) Guru mengajak anak untuk menceritakan pengalaman masing tentang menanam tanaman

(2) Guru menugaskan kepada anak mengelompokkan jenis-jenis tanaman
(3) Guru menyebutkan jenis-jenis tanaman yang ada dihalaman sekolah
(4) Guru mengajak anak untuk mengg ambar sesuai dengan gagasan misalnya gambar tanaman
(5) Guru menyiapkan buku dongeng, dan mengenalkan kepada anak apa itu dongeng.

(6) Guru mengajak anak untuk menyebutkan kembali jenis-jenis tanaman yang ada pada isi cerita guru.

c. Kegiatan istirahat, dilaksanakan selama ±30 menit. Kegiatan yang dilakukan guru adalah:

1. Guru mengajak anak bernyanyi bersama.

2. Guru meminta anak cuci tangan dan melap sebelum dan sesudah makan 

3. Guru mengajak anak berdo’a sebelum dan sesudah makan

4. Guru meminta anak bermain di dalam ruang kelas 
d. Kegiatan akhir, dilaksanakan selama ±30 menit. Kegiatan yang dilakukan guru adalah:

1. Guru mengajak anak untuk bertanya tentang isi dongeng yang baru didengarnya.

2. Guru mengajak anak untuk bernyanyi bersama sebelum pulang

3. Guru meminta anak untuk bersiap pulang dengan mengajak anak merapikan baju terlebih dahulu

4. Guru mengajak anak berdo’a sebelum pulang 

5. Guru memberi salam 

2. Kegiatan anak: 

a. Kegiatan awal, kegiatan yang dilakukan meliputi:

1.   Anak berbaris di halaman sesuai petunjuk guru

2. Anak bernyanyi dan mengucapkan salam sebelum masuk ruangan 

3. Anak berdo’a sebelum memulai kegiatan

4. Anak menyanyi lagu anak “Lihat Kebunku mengikuti ibu guru.

5. mendengarkan cerita tentang proses pertumbuhan tanaman kacang

b. Kegiatan inti, kegiatan yang dilakukan anak adalah:

1) Anak mengelompokkan jenis-jenis tanaman dengan gambar yang telah disiapkan guru sesuai dengan arahan guru

2) Anak menggambar sesuai dengan gagasan misalnya gambar kembang
c. Kegiatan istirahat, kegiatan yang dilakukan meliputi:

1. Anak bernyanyi bersama

2. Anak mencuci tangan dan melap tangan sebelum dan sesudah makan

3. Anak berdo’a sebelum dan sesudah makan

4. Anak bermain didalam ruangan 

d. Kegiatan akhir, kegiatan yang dilakukan anak adalah:

1. Anak bercakap-cakap dan menjelaskan penjelasan guru

2. Anak menjawab pertanyaan yang diajukan guru tentang kegiatan yang dilakukan hari ini 

3. Anak mendengarkan pesan-pesan guru dan bernyanyi bersama sebelim pulang

4. Anak bersiap pulang dan merapikan baju terlebih dahulu

5. Anak berdo’a sebelum pulang

6. Anak menjawab salam guru

7. Pulang

c. Observasi

Hasil tindakan dipaparkan sesuai dengan tahap-tahap pelaksanaan tindakan, yakni tahap awal dan tahap inti. Setiap tahap dipaparkan hasil kegiatan anak berdasarkan proses yang dilakukan oleh guru dan anak. Hasil tindakan di dasarkan interpensi yang telah di tentukan peneliti sesuai dengan tujuan penelitian.

Kegiatan guru membuka pelajaran dengan memberikan motivasi kepada anak, memberikan pengaruh yang baik bagi anak. Perilaku yang nampak pada anak adalah anak terlihat termotivasi dan terdorong untuk mrngikuti kegiatan, mereka terlihat penuh semangat dan motivasi mengikuti penjelasan dan petunjuk-petunjuk yang diberikan oleh guru dalam kaitan dengan kegiatan mendongeng yang dilakukan. Kegiatan guru mengelompokkan anak dilakukan anak secara cepat sesuai petunjuk guru, anak berkumpul berdasarkan  tabel kelompok memberikan dampak pada aspek pengembangan bahasa.

Pada tahap kegiatan inti, peneliti mengamati bahwa terdapat beberapa cerita anak yang muncul sebagai bentuk perilaku kongkrit. Berdasarkan hasil pengamatan pada pembelajaran siklus I terlihat adanya peningkatan kemampuan bercerita anak. Hal ini dapat dilihat dari aspek peningkatan indikator yang diamati yaitu: dalam bercerita anak mampu mengucapkan lebih dari 5 kata terdapat 3 orang anak yang masuk kategori baik (•) dan 5 orang anak masuk kategori cukup (√), serta 4 orang anak yang masuk kategori kurang (O), anak yang mampu menceritakan cerita dengan mengucapkan kata dengan baik terdapat 2 orang anak yang masuk kategori baik (•), 3 orang anak yang masuk kategori kurang dan 3 orang anak yang masuk kategori kurang (O), anak mampu merangkai dari kurang 5 kata terdapat 3 orang anak yang masuk kategori baik (•), 5 orang anak yang masuk kategori cukup baik (√) dan 3 orang anak yang masuk kategori kurang (O), anak yang mampu melanjutkan cerita yang yelah didengar tardapat 3 orang anak yang masuk kateori baik (•), 5 orang anak yang masuk kategori cukup (√) dan 3 orang anak yang masuk kategori kurang (O), anak teratur dalam bercerita terdapat 3 orang anak yang masuk kategori baik (•), 5 orang anak yang masuk kategori cukup baik (•) dan 4 orang anak yang masuk kategori kurang (O), anak yang lancer bercerita terdapat 3 orang anak yang masuk kategori baik (•), 2 orang anak yang kategori cukup baik (√), dan 7 orang anak yang masuk kategori kurang (O).
Dari 6 aspek/indicator yang diamati  perilaku efektif yang ada, dapat dirinci perkembangan bahasa lisan anak yang mengalami perubahan setelah diadakan pembelajaran pada siklus I adalah sebagai berikut:

a. Anggi Lestari menunjukkan gejala perubahan dalam bentuk mempu mengucapkan kata yang memiliki huruf S dan R

b. A. Akram menunjukkan gejala perubahan dalam bentuk mampu mengucapkan lebih dari 5 kata dan mampu merangkai kurang dari 5 kata.

c. Fasya Alfianti Aliya menunjukkan gejala perubahan dalam bentuk mamp
d. Mengucapkan kata dengan baik dan teratur dalam berbahasa

e. Dea Amanda menunjukkan gejala perubahan dalam bentuk mampu mengucapkan kata dengan baik dan teratur dalam berbahasa.

Sedang perilaku kadang-kadang yang muncul terlihat pada anak:

a. Herman kadang-kadang memperlihatkan kemampuan merangkai lebih dari 5 kata

b. Rusdi kadang-kadang memperlihatkan keteraturan  dalam berbahasa

c. Tutu, kadang-kadang memperlihatkan keteraturan  dalam berbahasa

d. Nurhikmah kadang-kadang memperlihatkan kemampuan merangkai kurang dari 5 kata

e. Astika kadang-kadang memperlihatkan kemampuan mengucapkan kosa kata lebih dari lima, mampu mengucapkan kata yang memiliki huruf S dan R, serta lancar dalam berbahasa.

d. Refleksi

1. Perencanaan


Pada proses perencanaan yang telah dilakukan pada siklus I sudah berjalan dengan baik, seluruh rancangan awal telah terlaksana, yakni perumusan kisi-kisi, penemuan kondisi yang nyata anak, perumusan RKH, penyuluhan lembar observasi.

2. Pelaksanaan



Kegiatan yang dilakukan oleh guru dalam mengembangkan perilaku sosial anak sudah berjalan dengan baik berdasarkan langkah-langkah yang termuat dalam RKH yang telah disusun untuk dipedomani dalam kegiatan pembelajaran, pemberian intervensi dalam bentuk bercerita mendongeng belum juga dapat dilaksanakan oleh guru yang mengajar sesuai dengan rancangan yang telah dibuat dan disepakati.



Kelemahan utama yang ditemukan pada siklus 1 adalah guru pengajar masih kurang memahami secara mendalam langkah-langkah kongkrit dalam penyelanggaraan pengajar dengan mendongeng seperti kejelasan ucapan lagu kalimat mimic pada saat mendongeng sehingga  kelemahan ini akan lebih dimantapkan pada siklus berikutnya.

3. Observasi


Proses observasi berjalan sesuai dengan apa yang direncanakan, seluruh kegiatan observer, dapat teramati melalui lembar observasi yang telah disusun peneliti. Langkah-langkah mendongeng dapat terindetifikasi dengan baik. Hasil Pengamatan Terhadap Proses Tindakan  Pembelajaran terlihat kegiatan yang dilakukan oleh guru dalam mengembangkan kemampuan bercerita anakbelum berjalan dengan baik berdasarkan langkah-langkah yang termuat dalam RKH yang telah disusun untuk dipedomani dalam kegiatan pembelajaran.


Kelemahan utama yang ditemukan pada siklus 1 adalah anak sulit menangkap kalimat melalui bahasa lisan, karena guru belum dapat melakukan proses pembelajaran mendongeng dengan baik terutama artikulasi dan ekspresi wajah belum terlalau dapat dipahami oleh guru yang mengajar sehingga pada siklus berikutnya akan lebih di mantapkan.

2. Hasil Penelitian Siklus 2

a. Perencanaan


Dalam pelaksanaan siklus 2 kegiatan perencanaan tidak lagi mengidentifikasikan  cerita anak, melainkan menyusun kembali RKH yang digunakan sebagai rambu-rambu atau pedoman dalam melakukan pembelajaran. RKH yang disusun berdasarkan pada hasil observasi dan refleksi pada siklus pertama. RKH yang digunakan dalam siklus kedua terlampir dalam lampiran II. Lembar observasi yang digunakan dalam siklus 2 sama yang digunakan pada siklus 1. variable dimuat dalam lembar ini adalah perkembangan cerita anak. Indikatornya adalah 1) Mendengarkan dan menceritakan kembali cerita secara urut, 2) Melanjutkan cerita/dongeng yang telah didengar sebelumnya, 3) Anak dapat bercerita dengan urut dan bahasa yang jelas.

b. Pelaksanaan

Pembelajaran siklus II pada penelitian ini diadakan dengan langkah-langkah kegiatan sebagai berikut:
1. Kegiatan Guru:

a. Kegiatan awal, dialaksanakan selama ±30 menit. Kegiatan yang dilakukan meliputi:

(1) Guru meminta anak berbaris diluar kelas

(2) Guru mengajak anak bernyanyi dan memberi salam sebelum masuk ke dalam kelas.

(3) Guru mengajak anak berdo’a sebelum memulai pelajaran

(4) Guru mengajak anak untuk melakukan kegiatan fisik motorik yaitu memanjat dan bergantung.
(5) Guru menyiapkan buku dongeng, dan mengenalkan kepada anak  apa itu dongeng
(6) Guru bercerita tentang dongeng dan mengajak anak   menyimak isi dongeng.
Guru menetapkan tema dongeng kepada anak yaitu tentang dongeng “Pohin Ajaib”. Guru mengatur posisi duduk anak dengan membntuk setengah lingkaran, sebagai pembukaan guru mengajak anak untuk menyebutkan beberapa pohon yang dianggap ajaib yang ada disekitar rumah ataupun di sekitar sekolah, agar anak bersemangat dan termotivasi dalam menyimak dongeng yang akan diceritakan. Guru menetapkan bahan/alat yang diperlukan dalam mendongeng yaitu gambar. Guru mendongen dengan menyajikan fakta-fakta yang ada sekitar kehiduan anak.


b. Kegiatan inti, dilaksanakan selama . ±60 menit. Kegiatan yang dilakukan guru adalah:

1. Guru mengajak anak untuk menceritakan kembali dan melanjutkan cerita yang telah didengar.

2. Guru menyiapkan buah mangga dan Apel
3. Guru mengajak anak untuk mengamati dan mendengarkan penjelasan dari guru. 

4. Guru mengajak anak untuk menganyam tikar dari daun pisang
c. Kegiatan istirahat, dilaksanakan selama ±30 menit. Kegiatan yang dilakukan guru adalah:

1. Guru mengajak anak bernyanyi bersama

2. Guru meminta anak cuci tangan dan melap tangan sebelum dan sesudah makan

3. Guru  mengajak anak berdo’a sebelum dan sesudah makan

4. Guru meminta anak bermain didalam ruang kelas 

d. Kegiatan akhir, dilaksanakan selama ±30 menit. kegiatan yang dilakukan guru adalah: 

1. Guru mengajak anak untuk menceritakan kembali cerita tentang cerita yang telah didengar yaitu “ Pohon Ajaib”.

2. Guru dan anak berdiskusi tentang isi cerita tersebut dan kegiatan yang dilakukan pada hari ini.
3. Guru meminta anak untuk bersiap pulang dengan mengajak anak merapikan baju terlebih dahulu

4. Guru mengajak anak berdo’a sebelum pulang 

5. Guru memberi salam 

2. Kegiatan Anak
a.   Kegiatan awal, kegiatan yang dilakukan meliputi:

1. Anak berbaris di halaman sesuai petunjuk guru
2. Anak bernyanyi dan mengucapkan salam sebelum masuk ruangan 
3. Anak berdo’a sebelum memulai kegiatan
4. Anak melakukan kegiatan Fisik Motorik yaitu memnajat dan menggantung
5. Anak mendengarkan dongeng dari bu guru tentang “ Pohon Ajaib”.

b. Kegiatan inti, kegiatan yang dilakukan anak adalah:

1. Anak melanjutkan cerita yang didengar dari guru.
2. Anak mengamati dan mendengarkan penjelasan dari guru. 

3. Anak menganyam tikar dari daun pisang

c. Kegiatan istirahat, kegiatan yang dilakukan meliputi:

1. Anak bernyanyi bersama

2. Anak mencuci tangan dan melap tangan sebelum dan sesudah makan

3. Anak berdo’a sebelum dan sesudah makan

4. Anak bermain didalam ruangan 

d. Kegiatan akhir, kegiatan yang dilakukan anak adalah:

1. Anak melanjutkan cerita tentang “ Pohon Ajaib”

2. Anak bercakap-cakap dan menjelaskan penjelasan guru

3. Anak menjawab pertanyaan yang diajukan guru tentang kegiatan yang dilakukan hari ini 

4. Anak mendengarkan pesan-pesan guru dan bernyanyi bersama sebelum pulang

5. Anak bersiap pulang dan merapikan baju terlebih dahulu

6. Anak berdo’a sebelum pulang

7. Anak menjawab salam guru

8. Pulang

c. Observasi

Berdasarkan hasil pengamatan tindakan yang dilakukan pada siklus 2, oleh anak memperlihatkan hasil tindakan sebagai berikut:

1. Hasil Pengamatan Terhadap Proses Tindakan Pembelajaran


Kegiatan guru membuka pelajaran dengan memberikan motivasi kepada anak, memberikan pengaruh yang baik bagi anak. Perilaku yang nampak pada anak adalah terlihat termotivasi dan terdorong untuk mengikuti kegiatan. Meskipu dalam bahasa dan kata yang sederhana anak telah mampu mengemukakan berbagai kata berdasarkan isi dongeng yang didengar.

2. Hasil Pengamatan Terhadap Cerita Anak

Perubahan cerita anak mengalami peningkatan setelah diadakan pembelajaran 1 siklus II. Berdasarkan hasil pengamatan pada pembelajaran siklus I terlihat adanya peningkatan kemampuan bercerita anak. Hal ini dapat dilihat dari aspek peningkatan indikator yang diamati yaitu: dalam bercerita anak mampu mengucapkan lebih dari 5 kata meningkat dari 3 orang anak menjadi 5 orang anak yang masuk kategori baik (•) dan 5 orang anak masuk kategori cukup (√), serta 1 orang anak yang masuk kategori kurang (O), anak yang mampu menceritakan cerita dengan mengucapkan kata dengan baik meningkat dari 2 orang anak yang masuk kategori baik (•) menjadi 5 orang anak, dari 3 orang anak yang masuk kategori kurang meningkat menjadi 5 orang anak dan 1 orang anak yang masuk kategori kurang (O), anak mampu merangkai dari kurang 5 kata terdapat 8 orang anak yang masuk kategori baik (•), 2 orang anak yang masuk kategori cukup baik (√) dan 1 orang anak yang masuk kategori kurang (O), anak yang mampu melanjutkan cerita yang yelah didengar tardapat 5 orang anak yang masuk kateori baik (•), 4 orang anak yang masuk kategori cukup (√) dan 2 orang anak yang masuk kategori kurang (O), anak teratur dalam bercerita terdapat 8 orang anak yang masuk kategori baik (•), 2 orang anak yang masuk kategori cukup baik (•) dan 1 orang anak yang masuk kategori kurang (O), anak yang lancer bercerita terdapat 9 orang anak yang masuk kategori baik (•), 1 orang anak yang kategori cukup baik (√), dan 1 orang anak yang masuk kategori kurang (O).
Pada pelaksanaan pembelajaran siklus II, terlihat perubahan yang sangat baik terhadap kemampuan bercerita anak. Dari 4 orang yang menjadi sasaran penelitian menunjukkan pengngkatan kemampuan bercerita. 3 aspek kemampuan bercerita yang di jadikan sub indicator penelitian (lampiran 4) terlihat dilakukan anak kecuali:

1. Chifa, yang kadang-kadang memperlihatkan kemampuan mengucapkan kata dengan baik, dalam arti tidak terus-menerus dapat dilakukan.

2. A. Akram , kadang-kadang memperlihatkan kemampuan merangkai kurang dari 5 kata.

3. Alfian Kuriawan, kadang-kadang memperlihatkan kemampuan keteraturan dalam bercerita.

4. Dea Amanda, kadang-kadang memperlihatkan kemampuan mengucapkan dengan kata baik.

d. Refleksi

1. Perencanaan

Pada proses perencanaan yang telah dilakukan pada siklus I sudah berjalan dengan baik, seluruh rancangan awal telah terlaksana, yakni perumusan kisi-kisi, penemuan kondisi yang nyata anak, perumusan RKH, penyuluhan lembar observasi.

2. Pelaksanaan

Kegiatan yang dilakukan oleh guru dalam mengembangkan perilaku sosial anak sudah berjalan dengan baik berdasarkan langkah-langkah yang termuat dalam RKH yang telah disusun untuk dipedomani dalam kegiatan pembelajaran, pemberian intervensi dalam bentuk bercerita mendongeng belum juga dapat dilaksanakan oleh guru yang mengajar sesuai dengan rancangan yang telah dibuat dan disepakati.

Kelemahan utama yang ditemukan pada siklus 1 adalah guru pengajar masih kurang memahami secara mendalam langkah-langkah kongkrit dalam penyelanggaraan pengajar dengan mendongeng seperti kejelasan ucapan ekspresi wajah sehingga pada siklus ke 2 telah dimantapkan sehingga tidak dilanjutkan lagi pada siklus berikutnya.

3. Observasi

Proses observasi berjalan sesuai dengan apa yang direncanakan, seluruh perilaku guru dan anak, dapat teramati melalui lembar observasi yang telah disusun peneliti. Indicator-indikator perilaku bahasa lisan dapat teridentifikasi dengan baik.

Pada siklus II terlihat adanya peningkatan dan perubahan yang cukup signifikan tentang kemampuan guru dalam mendongeng dan menyjikan kemampuan bercerita anak.

Pada pembelajaran siklus II dalam pelaksanaan penelitian ini telah diamati dan dicatat perkembangan kemamapuan mendongeng guru dan kemampuan anak dalam mengembang bahasa lisannya melalui pembelajaran mendongeng sudah berjalan  dengan baik.

B.  REKAPITULASI HASIL SEBELUM PENELITIAN, SIKLUS I, DAN SIKLUS II
Untuk memberikan gambaran mengenai kemempuan bercerita anak, digambarkan mengenai perubahan berbahasa anak sebelum penelitian, siklus I dan siklus II sebagai berikut

Table 4.4 Gambaran awal kemampuan bercerita anak sebelum penelitian

	No. 
	Indikator yang diamati
	Item penilaian

	
	
	•
	√
	O

	1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.
	Dalam bercerita anak mampu mengucapkan lebih dari 5 kata

Melalui mendongeng anak mampu menceritkan cerita dengan mengucapkan kata dengan baik

Melalui mendongeng anak mampu merangkai dari kurang 5 kata

Melalui mendongeng anak mampu merangkai lebih dari 5 kata

Melalui mendongeng anak mampu melanjutkan cerita yang telah didengar
Melalui mendongeng anak teratur dalam bercerita
 Melalui mendongeng anak lancer bercerita
	1

-

2

-

-

-

-


	3

3

7

4

2

1

2


	6

8

1

7

9

10

9


Sumber: Hasil Observasi pembelajaran ke dua siklus I di Hasil Observasi di Taman Kanak-Kanak Karya PKK kelompok B3

      Keterangan   • : Baik
      √: cukup
      o: kurang/perlu bimbingan
Table 4.5 Hasil perubahan kemampuan bercerita anak di Taman Kanak-Kanak Karya PKK Barang pada pembelajaran siklus I

	No. 
	Indikator yang diamati
	Item penilaian

	
	
	•
	√
	O

	1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.
	Dalam bercerita anak mampu mengucapkan lebih dari 5 kata

Melalui mendongeng anak mampu menceritkan cerita dengan mengucapkan kata dengan baik

Melalui mendongeng anak mampu merangkai dari kurang 5 kata

Melalui mendongeng anak mampu merangkai lebih dari 5 kata

Melalui mendongeng anak mampu melanjutkan cerita yang telah didengar

Melalui mendongeng anak teratur dalam bercerita

Melalui mendongeng anak lancer bercerita
	3

2

3

2

3

3

3


	5

4

5

7

5

5

2
	4

3

3

3

3

4

7


     Sumber: Hasil penelitian siklus I di Taman Kanak-Kanak Karya PKK Barang 
Table 4.6 Hasil perubahan kemampuan bercerita anak di Taman Kanak-Kanak Karya PKK Barang pada pembelajaran siklus II

	No. 
	Indikator yang diamati
	Item penilaian

	
	
	•
	√
	O

	1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.
	Dalam bercerita anak mampu mengucapkan lebih dari 5 kataMelalui mendongeng anak mampu menceritkan cerita   dengan mengucapkan kata dengan baik

Melalui mendongeng anak mampu merangkai dari kurang 5 kata

Melalui mendongeng anak mampu merangkai lebih dari 5 kata

Melalui mendongeng anak mampu melanjutkan cerita yang telah didengar

Melalui mendongeng anak teratur dalam bercerita

Melalui mendongeng anak lancar bercerita
	5

5

8

6

5

8

9
	5

5

2

4

4

2

1


	1

1

1

1

2

1

1


Sumber: Hasil penelitian siklus I di Taman Kanak-Kanak Karya PKK Barang 
Keterangan: • : Baik
√: cukup
o : kurang/perlu bimbingan
Berdasarkan data yang ada pada tabel rangkuman tersebut diatas, maka terlihat bahwa kegiatan mendongeng dapat meningkatkan kemampuan bercerita anak di Taman Kanak. Perubahan perilaku anak sangat nampak setelah diberikan perlakuan.

C. PEMBAHASAN 

Ada tiga variabel yang diharapkan menjadi kompetensi yang dimiliki anak setelah penelitian ini berlangsung. (a) cara mengucapkan kata (b) jumlah peredaran kata (c) cara berkomunikasi.

Keterbatasan-keterbatasan perubahan dalam penelitian ini dapat dipahami secara logis. Tindakan interpensi yang dilakukan penelitian, terlihat dapat mengubah aspek-aspek cerita tertentu anak, meskipun tidak keseluruhan. Perubahan-perubahan terbatas yang terjadi dapat dipahami kerena keterbatasan waktu yang digunakan dalam melakukan penelitian ini. Padahal proses perubahan perilaku bukan perubahan yang sifatnya spontan dan mendadak, namun perubahan perilaku dilakukan dalam waktu yang lama. Penelitian ini pada dasarnya masih perlu dilanjutkan pada tahap siklus ketiga atau keempat dan seterusnya.

Meskipun demikian terlihat jelas akan perubahan kemampuan brcerita anak setelah diadakan penelitian melalui 2 siklus, yakni siklus I dan siklus II.

Pada siklus I terlihat ada beberapa anak yang sudah menunjukkan perubahan-perubahan bercerita dalam bentuk anak sudah mampu mengucapkan lebih dari lima kata, anak sudah mampu merangkai beberapa kata dan anak sudah teratur dalam berbahasa. Tetapi masih ada anak yang belum mampu dalam hal tersebut seperti Nurhikma, Herman, Rusdi.

Pada siklus II empat orang anak yang sudah menjadi sasaran penelitian menunjukkan peningkatan bercerita anak yang sangat baik, tetapi masih ada beberapa anak seperti Nurhikmah, yang kadang-kadang masih memperlihatkan kekurang mampuan dalam merangkai kata artinya mereka tidak terus menerus dapat melakukan hal tersebut.

Memodifikasi perilaku, bukan merupakan sesuatu yang sangat sulit, apalagi terhadap anak yang masih berusia Taman Kanak-Kanak. Pengondisian situasi dapat dilakukan sebagai suatu pendekatan perubahan perilaku. Shohib (1998: 76) mengemukakan bahwa “mengondisikan situasi atau membentuk suatu lingkungan tertentu dapat dijadikan sebagai pendekatan dalam merubah perilaku anak”.

Demikian juga pemberian pengalaman kepada anak melalui kegiatan sosial dapat menjadikan wadah belajar dalam membentuk perilakunya. Hal ini senada dengan apa yang dikemukakan oleh Slameto (1997: 62) bahwa belajar adalah “perubahan perilaku sebagai hasil pengalaman seseorang.Perubahan tersebut merupakan ke arah yang lebih maju”.

Surya Jaya (2002: 61) mengemukakan bahwa merubah perilaku pada dasarnya adalah merubah kebiasaan-kebiasaan buruk anak menjadi kebiasaan yang baik melalui pengondisian lingkungan belajar yang kondusif.

Hamzah Wakkang (2000: 12) “mengemukakan kemampuan bahasa anak harus diasah secara terus-menerus. Hal ini disamping dimaksudkan untuk meningkatkan keterampilan (skill) bahasa, juga menambah dan melatih perbendaharaan bahasa”. 

Upaya-upaya yang perlu dilakukan oleh seorang guru dalam membantu mengembangkan kemampuan bercerita yakni memberikan contoh yang berbicara yang baik dan benar, memberikan kesempatan kepada anak untuk menyimak, bertanya, dan memberikan pertanyaan untuk dijawab. Garis besar usaha guru dalam mengembangkan kemampuan bercerita ataupun bahasa anak di Taman Kanak-Kanak adalah dengan menggunakan metode yang bisa menarik perhatian dan motivasi anak.
Berdasarkan dari uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa pengembangan bercerita pada anak didik melalui penerapan metode mendongeng bertujuan agar anak didik mampu berkomunikasi secara lisan dan untuk mengembangkan kemampuan dalam bercerita yang baik dan benar, merangsang dan membantu anak untuk dapat bercerita dengan urut dan bahasa yang jelas.
BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan


Berdasarkan, hasil analasis data dan pembahasan, maka hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dengan menerapkan kegiatan mendongeng kemampuan bercerita anak di Taman Kanak-Kanak Karya PKK Barang Kecamatan Liliriaja mengalami penigkatan. Hal ini itandai dengan anak didik sudah mampu menceritakan kembali cerita secara urut, melanjutkan cerita/dongeng yang telah didengar sebelumnya dan bercerita dengan bahasa yang jelas.
B. Saran

Berdasarkan apa yang telah disampaikan, maka disarankan hal-hal sebagai berikut:

1. Kepada guru Taman Kanak-Kanak disarankan agar dapat memberi perhatian yang besar dan sungguh-sungguh dalam upaya pengembangan aspek lisan di sekolah. 

2. Kepada pihak sekolah mengembangkan kemampuan bahasa anak melalui pengembangan kegiatan interaksi antar siswa.

3. Kepada orang tua anak menjadi sasaran dalam penelitian ini disarankan agar dapat membantu anaknya untuk lebih bergiat dalam kegiatan-kegiatan kreatife agar anak dapat mengembangkan bahasa anak.
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